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Abstract  

Each student has uniqueness and specialties that differentiate them from each other, 
including in terms of learning needs. One way to overcome the problem of diverse 
student characteristics in learning activities is to implement differentiated learning. 
This research aims to improve the mathematics learning outcomes of grade 8 students 
at Leilem Christian Middle School, Sonder District, with differentiated learning 
using used materials. This research is classroom action research carried out in two 
cycles. The subjects of this research were 8th grade students at Leilem Christian 
Middle School. Data collection was carried out using observation techniques and 
learning outcomes tests. Data were analyzed descriptively.The research findings 
indicate a progressive improvement throughout each cycle. In terms of teacher 
engagement during the instructional activities, the average score was 84.10% in 
Cycle I and 92.05% in Cycle II. Similarly, student involvement exhibited an increase, 
with an average score of 80.69% in Cycle I and 94.32% in Cycle II. As for the 
student's learning outcome test results, there was an advancement from 76.67% in 
Cycle I to 90% in Cycle II. In conclusion, differentiated instruction utilizing recycled 
materials is capable of enhancing student learning outcomes. 
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Abstrak  

Setiap siswa memiliki keunikan dan keistimewaan yang membedakan mereka satu 
sama lain, termasuk dalam hal kebutuhan pembelajaran. Salah satu cara yang 
dapat mengatasi masalah karakteristik siswa yang beragam dalam kegiatan 
pembelajaran adalah dengan mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 8 
SMP Kristen Leilem Kecamatan Sonder dengan pembelajaran berdiferensiasi 
menggunakan barang bekas. Penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas yang 
dilakukan sebanyak dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 8 SMP 
Kristen Leilem. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi dan tes  hasil  
belajar. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap 
siklusnya ada peningkatan. Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran pada siklus 
I dengan nilai rata-rata 84,10% dan siklus ke II dengan nilai rata-rata 92,05 %. 
Selanjutnya, pada aktivitas siswa juga terjadi peningkatan dalam kegiatan 
pembelajaran pada siklus I dengan nilai rata-rata 80,69% dan siklus ke II dengan 
nilai rata-rata 94,32%. 

Kata Kunci: Hasil Belajar Matematika; Media Pembelajaran; Pembelajaran Berdiferensiasi 

 

A. Pendahuluan 

Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia merupakan suatu 

tantangan yang kompleks dan memerlukan pendekatan yang 

komprehensif. Berbagai faktor seperti keterbatasan sumber daya, 

disparitas regional, serta kurangnya aksesibilitas terhadap pendidikan 

berkualitas telah menjadi hambatan dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan di negara ini (Mulyasa, 2017; World Bank, 2019). Untuk 

mengatasi tantangan ini, diperlukan sinergi antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, masyarakat, dan sektor swasta guna mengembangkan 

strategi yang holistik dan berkelanjutan (Aritonang & Loho, 2020). Upaya 

untuk meningkatkan kompetensi guru, pengembangan kurikulum yang 

relevan dengan kebutuhan zaman, pemanfaatan teknologi pendidikan, 

serta peningkatan akses terhadap pendidikan di daerah terpencil 

merupakan beberapa komponen krusial (Aritonang & Loho, 2020). 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbud Ristek) Indonesia telah meluncurkan sejumlah program 
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inovatif yang berfokus pada pengembangan sektor pendidikan. Salah satu 

program unggulan yang telah diperkenalkan adalah Aplikasi Platform 

Merdeka Mengajar (PMM), yang dirancang khusus untuk memberikan 

dukungan kepada para guru (Susilawati et al., 2021; Kemendikbudristek, 

2021). Aplikasi ini bertujuan untuk membantu guru dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan menyediakan sumber daya pendidikan 

yang bermanfaat, seperti bahan ajar, strategi pembelajaran, dan konten 

edukatif terbaru. Selain itu, Kemendikbudristek juga merangkul konsep 

edukasi yang menjadi mitra bagi guru dalam mewujudkan visi Pelajar 

Pancasila. Program ini mencakup pendekatan holistik yang mendukung 

pengembangan karakter dan nilai-nilai Pancasila pada siswa (Jamaludin 

et al., 2022). Dengan berfokus pada pemberdayaan guru, program ini 

tidak hanya mendukung proses belajar-mengajar, tetapi juga mendorong 

para pendidik untuk terus belajar, mengajar, dan berinovasi dalam rangka 

menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik. 

Keberhasilan pembelajaran di dalam kelas merupakan hasil dari 

kualitas luar biasa yang dimiliki oleh para guru dalam perencanaan dan 

pelaksanaan proses pembelajaran (Muskania & Zulela, 2021; Nugraha, 

2022). Namun, dalam upaya memberikan pengajaran yang berkualitas 

dan meraih prestasi yang optimal, para guru dihadapkan pada berbagai 

tantangan yang kompleks. Mereka diharapkan mampu memberikan 

pelayanan prima yang sesuai dengan kebutuhan belajar individu setiap 

siswa, yang kerap kali beragam dan unik (Gusteti & Neviyarni, 2022). 

Sebagai pilar utama dalam dunia pendidikan, para guru dituntut untuk 

mengatasi segenap tantangan ini dengan kemampuan dan dedikasi tinggi 

(Asmuni, 2020; Fikri, et al., 2021). 

Dalam konteks ini, PMM muncul sebagai solusi yang luar biasa 

dengan kemampuan untuk menjawab semua tantangan yang dihadapi oleh 

para guru. PMM merupakan wadah komprehensif yang dirancang khusus 

untuk membantu para pendidik dalam mengatasi hambatan-hambatan 

pembelajaran (Marisana et al., 2023; Sitorus Pane et al., 2022). Melalui PMM, 
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guru diberi akses pada beragam sumber daya pendidikan, bahan ajar yang 

inovatif, strategi pembelajaran terbaru, dan berbagai konten edukatif yang 

relevan dengan kurikulum dan kebutuhan belajar siswa (Sari et al., 2022). 

Dengan pendekatan yang disesuaikan dengan setiap kebutuhan guru, PMM 

memungkinkan para pendidik untuk merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang lebih efektif, kreatif, dan sesuai dengan dinamika kelas 

(Marisana et al., 2023). Ini pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan 

hasil belajar siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih memadai. 

Kenyataannya masih banyak guru yang tidak menggunakan 

Platfom merdeka mengajar, tidak tertarik untuk membuka diri dalam 

melakukan perubahan, sekalipun ada wadah yang dapat dibentuk dan 

digunakan untuk belajar bersama seperti komunitas belajar (Aulia et al., 

2023). Guru juga tidak suka mencari informasi dalam meningkatkan 

kompetensi serta mengupdate perkembangan zaman yang ada (Muchlis, 

2022). Akibatnya, kegiatan pembelajaran masih saja sama tidak ada 

perubahan yang memberikan suatu pembelajaran yang menyenangkan 

dan kontektual, yang memenuhi kebutuhan belajar siswa. 

Setiap siswa memiliki keunikan dan keistimewaan yang 

membedakan mereka satu sama lain, termasuk dalam hal kebutuhan 

pembelajaran (Amir, 2013). Metode pembelajaran yang efektif haruslah 

mengakomodasi perbedaan-perbedaan ini. Namun, terkadang para 

pendidik enggan mengakui variasi ini dan cenderung mengabaikan 

kondisi individual siswa (Mandagani et al., 2022; Azhari & Safrina, 2022; 

Luna et al., 2022). Akibatnya, proses pembelajaran seringkali menjadi 

monoton dan kurang bermakna. Alih-alih berusaha memahami 

kebutuhan unik setiap siswa, guru kadang-kadang hanya memusatkan 

perhatian pada penyampaian materi pelajaran (Magdalena et al., 2020). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Tomlinson (2001) tentang 

Differentiated Instruction, strategi diferensiasi dalam pembelajaran 

diarahkan untuk memahami perbedaan-perbedaan siswa dalam hal 

kecepatan belajar, gaya belajar, minat, dan tingkat kesiapan. Hal ini 
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memungkinkan guru untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran 

mereka agar lebih responsif terhadap kebutuhan siswa secara individual. 

Lebih lanjut, teori Multiple Intelligences yang dikemukakan oleh 

Howard Gardner menggarisbawahi bahwa setiap individu memiliki 

beragam kecerdasan yang berbeda-beda, seperti kecerdasan verbal-

linguistik, logika-matematika, kinestetik, visual-spasial, musikal, 

interpersonal, intrapersonal, dan naturalis. Dalam konteks pembelajaran, 

guru dapat mencoba memadukan berbagai jenis kecerdasan ini dalam 

strategi pengajaran agar dapat menjangkau setiap siswa sesuai dengan 

kecenderungan dan potensi mereka. 

Namun, dalam praktiknya, sering kali guru lebih cenderung 

mengajar sesuai dengan gaya pengajaran yang mereka kuasai atau 

mengikuti kurikulum yang telah ditentukan. Hal ini tercatat dalam 

penelitian oleh Hattie (2009) mengenai visible learning, di mana ia 

menunjukkan bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika guru mampu 

beradaptasi dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.  

Dengan demikian, diperlukan pendekatan yang lebih beragam 

dan inklusif dalam pengajaran, yang memungkinkan setiap siswa untuk 

terlibat secara aktif dan merasakan relevansi dalam pembelajaran, salah 

satunya itu adalah pembelajaran berdiferensiasi. Dengan menerapkan 

strategi diferensiasi pembelajaran, mempertimbangkan teori kecerdasan 

majemuk, dan beradaptasi dengan karakteristik siswa, pembelajaran 

dapat menjadi lebih bermakna, menyenangkan, dan efektif dalam 

memenuhi potensi setiap siswa. 

Salah satu pelajaran yang diajarkan di SMP adalah Matematika. 

Dalam mempelajari ilmu matematika siswa dibekali dengan bernalar, 

berpikir kritis, logis dan kreatif (Rompis, 2023). Manfaat dalam 

mempelajari ilmu matematika, agar di masa yang akan datang siswa 

mampu memecahkan masalah yang dihadapi dan mampu untuk 

mengambil suatu keputusan yang terbaik bagi  dirinya sendiri 

(Syarifuddin & Nurmi, 2022). Dalam menerapkan pembelajaran 
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matematika dibutuhkan suatu rancangan yang memberikan suatu 

pembelajaran yang menyenangkan (Gusteti & Neviyarni, 2022).  

Berdasarkan hasil observasi awal, dan juga diperkuat dengan 

pengalaman peneliti selama menjadi guru, ditemukan bahwa mata pelajaran 

matematika paling tidak disukai oleh banyak siswa. Hal ini dikarenakan 

matematika dianggap mata pelajaran yang sulit (Alfiyah et al., 2021; Intisari, 

2017). Oleh karena itu, dibutuhkan suatu rancangan yang dapat memberikan 

suatu pembelajaran yang memenuhi kebutuhan belajar siswa.  

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa prestasi belajar 

matematika pada siswa kelas 8 SMP Kristen Leilem pada semester genap 

tahun ajaran 2021/2022 masih menunjukkan tingkat yang rendah. Metode 

pengajaran yang sedang diterapkan masih bersifat tradisional, dengan 

peran utama guru dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran kurang optimal. Hal tersebut juga 

diperkuat dengan hasil wawancara awal peneliti dengan salah seorang 

guru yang menyatakan bahwa siswa cenderung menjadi pendengar pasif 

dan hanya mencatat informasi penting, tanpa adanya dorongan untuk 

terlibat aktif dalam kegiatan belajar-mengajar. Di samping itu, 

penggunaan media pembelajaran juga belum optimal. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah yang dihadapi, yaitu (a) Guru belum menerapkan metode 

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan ide dan 

kreativitas mereka sesuai dengan gaya belajar dan minat individu; (b) 

Keterlibatan fisik siswa dalam proses pembelajaran masih rendah; dan (c) 

Prestasi belajar siswa masih berada pada tingkat yang rendah. 

Salah satu cara yang dapat mengatasi masalah karakteristik siswa 

yang beragam dalam kegiatan pembelajaran ini adalah dengan 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi. Dalam modul 2.1 

Program Guru Penggerak, dinyatakan bahwa tugas sebagai guru adalah 

menyediakan lingkungan belajar yang memungkinkan setiap anak untuk 

dapat tumbuh dan berkembang secara maksimal sesuai dengan kodratnya 
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masing-masing, dan memastikan bahwa dalam prosesnya, anak-anak 

tersebut merasa selamat dan bahagia (Muslimin et al., 2022; Rompis, 2023). 

Melihat betapa luas keberagaman siswa, guru perlu berpikir bagaimana 

caranya dapat menyediakan layanan pendidikan yang memungkinkan 

semua siswa mempunyai kesempatan dan pilihan untuk mengakses apa 

yang diajarkan secara efektif sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan memanfaatkan 

barang-barang bekas, dalam kegiatan pembelajaran dapat melibatkan 

siswa secara aktif dan kreatif (Qomari et al., 2022). Pemilihan barang-

barang bekas disesuaikan dengan materi yang akan di pelajari. Di 

samping itu bahan-bahan mudah diperoleh, pembuatannya juga sangat 

mudah sehingga sangat membantu guru dan siswa  dalam menyediakan 

alat peraga untuk kegiatan belajar mengajar. Penggunaan barang-barang 

bekas, dalam kegiatan pembelajaran memberikan suasana baru, siswa 

aktif, kreatif, dan termotivasi untuk belajar (Rahmadhani et al., 2021). 

Menurut Andini (2016), pembelajaran diferensiasi menggunakan 

berbagai pendekatan (multiple approach) dalam konten, proses, dan 

produk. Dalam kelas diferensiasi, guru akan memperhatikan tiga elemen 

penting dalam pembelajaran diferensiasi di kelas yaitu (a) content (input) 

yaitu mengenai apa yang murid pelajari, (b) proses yaitu bagaimana 

murid akan mendapatkan informasi dan membuat ide mengenai hal yang 

dipelajarinya, (3) product (output), bagaimana murid akan 

mendemonstrasikan apa yang sudah mereka pelajari. Ketiga elemen 

tersebut di atas akan dilakukan modifikasi dan adaptasi berdasarkan 

asesmen yang dilakukan sesuai dengan tingkat kesiapan murid, 

ketertarikan (interes) dan learning profile. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 8 SMP Kristen Leilem 

Kecamatan Sonder. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah 

melalui implementasi pembelajaran berdiferensiasi. Dengan mengadopsi 

pendekatan ini, maka lingkungan pembelajaran akan tercipta yang 
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memungkinkan setiap siswa tumbuh dan berkembang sesuai dengan 

karakteristik individu mereka, sambil menjaga perasaan aman dan 

bahagia dalam proses belajar. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi melibatkan penggunaan 

berbagai pendekatan dalam konten, proses, dan produk pembelajaran. 

Selain itu, salah satu cara konkrit untuk mengaktifkan siswa dalam 

pembelajaran adalah dengan memanfaatkan barang-barang bekas yang 

relevan dengan materi pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dan kreatif, tetapi juga 

memberikan nuansa baru dalam kelas serta membantu menyediakan alat 

peraga yang mendukung proses pembelajaran.  

Berdasarkan paparan di atas, peneliti melakukan penelitian tindakan 

kelas dengan menerapkan  pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan 

media dari barang bekas pada materi lingkaran. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi lingkaran. 

 
B. Metode 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas 

(PTK), yaitu rancangan tindakan berupa pembelajaran berdiferensiasi dengan 

tujuan meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Lingkaran. Subjek 

penelitian ini adalah kelas 8 SMP Kristen Leilem semester genap tahun 

pelajaran 2021/2022 dengan jumlah siswa 30 orang yang terdiri dari 18 laki-

laki dan 12 perempuan. Lokasi penelitian dilakukan di SMP Kristen Leilem 

Kabupaten Minahasa, yang dilakukan pada bulan April sampai Juni 2021.  

Penelitian ini menggunakan dua siklus, setiap siklus terdiri dari tahapan 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Adapun tahapan 

langkah-langkah dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Tabrani ZA, 2014; Sanjaya, 

2016; Susilo et al., 2022; Walidin et al., 2025; Walidin et al., 2023). 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah (1) menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berdiferensiasi; (2) Mempersiapkan LKPD; 
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(3) mempersiapkan skenario pembelajaran yang akan ditempuh dalam 

KBM; (4) mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa dalam 

pembelajaran; (5) menyusun tes (Tabrani ZA, 2014).  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah 

melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Langkah-

langkah pada tahap ini adalah (1) membuka pelajaran dengan 

ibadah,motivasi belajar dan ice breaking; (2) menjelaskan tujuan 

pembelajaran; (3) menyampaikan kegiatan apa saja yang akan 

dilakukan dalam pembelajaran berdiferensiasi; (4) memberikan 

gambaran dan tantangan yang akan dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran berdiferensiasi; (5) observer melakukan observasi 

terhadap aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran. 

Observasi dilakukan pada proses pembelajaran di kelas maupun 

di luar kelas secara berlangsung (Tabrani ZA, 2014; Sanjaya, 2016; Susilo et 

al., 2022). Kegiatan yang diamati meliputi aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran. Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian 

tindakan dengan rencana yang telah disusun dan untuk mengetahui 

sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan perubahan yang 

sesuai dengan hasil yang dicapai (Walidin et al., 2015).  

Kegiatan refleksi dilakukan untuk melihat perkembangan 

pelaksanaan serta melibatkan kesesuaian yang dicapai dengan yang 

diinginkan dalam pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan analisis 

data tes. Tujuannya untuk melihat berhasil atau tidaknya tindakan 

yang dilakukan dan data observasi terhadap aktivitas siswa serta 

aktivitas yang dilakukan oleh guru. 

Selanjutnya, aktivitas guru dan aktivitas siswa dianalisis. 

Untuk menganalisis aktivitas guru, digunakan rumus seperti yang 

ditawarkan oleh Sahertian (2000), yaitu: 

Nilai  = 
    Jumlah Hasil Observasi 

  Jumlah Butir Pengamatan 
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Data aktivitas siswa, dianalisi mengunakan rumus berikut ini. 

Nilai Siswa = 
Score Perolehan 

X 100 
Score Maksimum 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas Guru 

Nilai Kriteria 

81 ≤ X ≤ 100 Baik Sekali 
61 ≤ X ≤ 80 Baik 
41 ≤ X ≤ 60 Cukup 
21 ≤ X ≤ 40 Kurang 
0 ≤ X ≤ 20 Sangat Kurang 

Sumber: Asep Jihad dan Abdul Haris (2013) 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas Siswa 

Kriteria Penilaian Keterangan 

90 ≤ X ≤ 100 Sangat Baik 

70 ≤ X ≤ 89 Baik 
50 ≤ X ≤ 69 Cukup 
30 ≤ X ≤ 49 Kurang 
10 ≤ X ≤ 29 Sangat Kurang 

Sumber: Asep Jihad dan Abdul Haris (2013) 

Adapun hasil observasi diambil pada saat kegiatan belajar 

mengajar dalam rangka menentukan kualitas proses dan hasil belajar. 

Analisis data observasi digunakan analisis persentase skor yang diperoleh 

dari masing-masing indikator jumlah dan hasilnya disebut jumlah skor. 

Selanjutnya dihitung persentase nilai rata-rata dengan cara membagi 

jumlah skor dengan skor maksimal dikalikan dengan 100%, dengan 

rumus berikut ini.  

P𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑁𝑅) =  x 100 % 
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C. Hasil dan Pembahasan 

Implementasi Pembelajaran berdiferensiasi dengan memanfaatkan 

barang-barang bekas, dalam kegiatan pembelajaran dapat melibatkan 

siswa secara aktif dan kreatif. Pemilihan barang-barang bekas disesuaikan 

dengan materi yang akan di pelajari. Di samping itu, bahan-bahan mudah 

diperoleh, pembuatannya juga sangat mudah sehingga sangat membantu 

guru dan siswa  dalam menyediakan alat peraga untuk kegiatan belajar 

mengajar. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, siklus pertama dan 

siklus ke dua dilakukan masing-masing sebanyak dua kali pertemuan. 

Artinya, dalam penelitian ini terdapat empat kali pertemuan tatap muka 

di dalam/luar kelas. 

1. Hasil  

Proses pembelajaran di kelas, dimulai dengan kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan, diawali dengan 

berdoa, memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran. Kegiatan 

inti pembelajaran memberikan gambaran umum tentang tujuan pembelajaran 

dan pelaksanaan kegiatan dalam proses pembelajaran.  

Dalam kegiatan ini, peneliti membuat asesmen awal dengan 

menunjukkan barang bekas seperti kardus, pembungkus snack dan 

gambar untuk memberikan pilihan, apa yang disukai oleh siswa. Melalui 

asesmen tersebut, peserta didik cenderung memilih barang bekas. 

Pemilihan barang bekas dalam kegiatan pembelajaran seperti kardus, 

pembungkus snack digunakan untuk membuat hiasan dinding dalam 

bentuk boneka. 

Setiap kelompok peserta didik, menggunakan barang bekas 

seperti kardus, pembungkus snack dengan mengunting menjadi bentuk 

bentuk lingkaran dengan beberapa ukuran, kemudian menyatukan 

menjadi hiasan dinding seperti boneka, yang di dalamnya  membentuk 

konsep kedudukan dua buah lingkaran seperti pada Gambar 1. Peserta 

didik mampu membuat boneka. Melalui kegiatan ini peserta didik 

mampu untuk menunjukkan konsep kedudukan dua buah lingkaran. 
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Dari analisis data aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran 

pada siklus pertama diperoleh data sebagai berikut. 

 
Tabel 3. Hasil Observasi Analisis Data Aktivitas Siswa Siklus I 

Aspek yang dinilai 
Skor Petemuan 

1 2 

Menjawab prasyarat 3 3 
Memberikan tanggapan tentang materi yang disampaikan 3 3 
Siswa menulis tujuan pembelajaran 4 4 
Siswa menyimak petunjuk dan tantangan yang 
disampaikan guru 

3 4 

Siswa mengerjakan tugas dan melakukan aktivitas yang 
diberikan pada kelompok. 

3 3 

Siswa meminta bimbingan guru 3 3 
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 
kelompoknya. 

3 3 

Menerima penghargaan dari guru 4 4 
Guru memberi penguatan atas hasil kerja peserta didik. 3 3 
 Siswa dapat membuat kesimpulan dari materi yang 
dipelajari. 

3 3 

 Siswa dapat berefleksi dari apa yang sudah dipelajari 3 3 
Jumlah skor yang diperoleh 35 36 
Jumlah skor maksimal 44 44 
Presentasi 79,55% 81,82% 

 
Berdasarkan siklus pertama pada Tabel 3 aktivitas guru dalam 

kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama mendapat skor 35 dari 

total skor maksimal 44 diperoleh persentase 79,55%. Pada pertemuan ke 

dua skor yang diperoleh 39 dari total skor maksimal 44 dengan perolehan 

persentase 88,64%. Rerata-rata skor pertemuan pertama dan kedua adalah 

84,10% menunjukkan kinerja guru pada siklus I kategori baik. 

Tabel 4. Hasil Observasi Analisis Data Aktivitas Siswa Siklus I 

Aspek yang dinilai 
Skor Petemuan 

1 2 

Menjawab prasyarat 3 3 
Memberikan tanggapan tentang materi yang disampaikan 3 3 
Siswa menulis tujuan pembelajaran 4 4 
Siswa menyimak petunjuk dan tantangan yang disampaikan guru 3 4 
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Aspek yang dinilai 
Skor Petemuan 

1 2 

Siswa mengerjakan tugas dan melakukan aktivitas yang 
diberikan pada kelompok. 

3 3 

Siswa meminta bimbingan guru 3 3 
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 
kelompoknya. 

3 3 

Menerima penghargaan dari guru 4 4 
Guru memberi penguatan atas hasil kerja peserta didik. 3 3 
 Siswa dapat membuat kesimpulan dari materi yang 
dipelajari. 

3 3 

 Siswa dapat berefleksi dari apa yang sudah dipelajari 3 3 
Jumlah skor yang diperoleh 35 36 
Jumlah skor maksimal 44 44 
Presentasi 79,55% 81,82% 

 
Merujuk pada Tabel 4, siklus pertama aktivitas siswa dalam 

kegiatan pembelajaran pertemuan pertama jumlah skor 35 (79,55%) dan 

pertemuan kedua mendapat skor 36 (81,82%). Dari hasil yang diperoleh 

pertemuan pertama dan pertemuan kedua persentase rata-rata adalah 

80,69% menunjukkan aktivitas siswa pada siklus I kategori aktif. 

Terlihat aktivitas pembelajaran dapat menciptakan suasana baru 

yang menyenangkan. Peserta didik tertantang untuk menyelesaikan tugas 

tersebut. Dalam penyelesaian tugas, setiap kelompok aktif dan 

memunculkan ide-ide baru. Ada dua kelompok yang terlibat yaitu 

kelompok yang melakukan tugas dan kelompok yang menanggapi hasil 

kerja tersebut. 

Setelah selesai menyelesaikan tugas, peserta didik dalam kelompok 

pertama mempresentasikan hasil yang di peroleh kepada kelompok lain, 

sedangkan kelompok lain merespons dan menanggapi dengan 

menggunakan konsep kedudukan dua buah lingkaran. Dengan demikian, 

setiap kelompok akan mendapat informasi atau pengetahuan baru yang 

belum mereka ketahui sebelumnya. 

Dengan demikian, melalui pertukaran presentasi dan respons antar-

kelompok dengan menggunakan konsep kedudukan dua lingkaran, setiap 

kelompok mendapatkan kesempatan untuk memperkaya pengetahuan 



 Vol. 8, No. 1, March 2024 

E-ISSN: 2746-0525/  P-ISSN: 2580-006X  doi: 10.26811/didaktika.v8i1.1289 

 

. 34}   Direktorat Guru Pendidikan Dasar, Ditjen GTK Kemendikbudristek R.I. 

mereka tentang topik yang sedang dipelajari, melihat sudut pandang baru, 

dan memperluas pemahaman mereka. Ini dapat menjadi cara yang menarik 

untuk memperluas pemahaman para peserta didik tentang materi atau topik 

yang sedang dipelajari. Dengan menggunakan analogi atau konsep visual seperti 

lingkaran, mereka dapat memperoleh sudut pandang baru atau menghadapi 

sudut pandang lain yang mungkin tidak mereka pikirkan sebelumnya. 

Hal ini merupakan bagian penting dalam proses belajar, dimana 

para peserta didik tidak hanya menampilkan hasil kreativitas mereka, 

tetapi juga memperoleh umpan balik yang mendorong semangat mereka 

dalam memahami konsep-konsep matematika yang mungkin pada 

awalnya terasa rumit.  

Berdasarkan hasil presentasi dan tanggapan setiap kelompok, 

peneliti memberikan penguatan dan motivasi tentang konsep-konsep 

matematika. Peneliti tidak hanya sekadar memberikan penguatan positif, 

tetapi juga memberikan motivasi yang kuat. 

Dalam pembahasan mengenai konsep-konsep matematika, peserta 

didik menggunakan karya boneka yang mencerminkan aplikasi praktis dari 

konsep tersebut. Hasil karya boneka peserta didik seperti telinga boneka 

menggambarkan kedudukan dua buah lingkaran yang sepusat, dua 

lingkaran bersinggungan di dalam lingkaran, lingkaran di dalam lingkaran, 

kedua lingkaran berpotongan di dua titik seperti gambar berikut. 

 

Gambar 1. Peserta didik sedang mengerjakan tugas 
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Hasil analisis siklus pertama aktivitas siswa dalam kegiatan 

pembelajaran pertemuan pertama jumlah skor 35 (79,55%) dan pertemuan 

kedua mendapat skor 36 (81,82%). Hasil diperoleh pertemuan pertama 

dan kedua persentase rata-rata adalah 80,69% menunjukkan aktivitas 

sisswa pada siklus I kategori aktif. 

Tabel 5. Hasil Analisis Tes Akhir Siklus 1 

No Perolehan Hasil Persentasi 

1 Jumlah siswa yang tuntas 23 76,67% 
2 Jumlah siswa yang tidak tuntas 7 23,33 % 

 Jumlah 30 100 % 

 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh hasil ketuntasan siswa 76,67% dan 

tidak tuntas 23,33%. Hasil refleksi untuk siklus I adalah (a) Pada kegiatan 

guru memberi petunjuk dan tantangan tentang materi harus lebih diperjelas 

sehingga tidak menimbulkan pemahaman yang berbeda dari siswa; (b) 

Pada kegiatan menuntun kelompok, guru perlu strategi untuk 

mengeksplor kekuatan yang ada dalam kelompok; (c) Guru perlu 

meningkatkan kegiatan memberikan penghargaan pada kelompok.  

Hasil analisis data aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran 

siklus ke II dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 6. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran Guru Siklus II 

Aspek yang dinilai 
Skor Pertemuan 

1 2 

Menyampaikan prasyarat 4 4 

Memotivasi siswa 4 4 

Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 4 

Guru memberi petunjuk dan tantangan tentang materi 
yang akan di pelajari 

4 4 

Guru memberikan tugas pada kelompok dengan aktivitas yang 
akan dilakukan baik di dalam maupun di luar kelas. 

3 4 

Guru menuntun kelompok yang membutuhkan bantuan. 3 3 

Meminta tiap kelompok mempresentasikan hasil yang 
diperoleh. 

4 4 

Guru memberikan penghargaan pada kelompok dengan 
mengapresiasi hasil kerja kelompok 

3 3 

Guru memberi penguatan atas hasil kerja peserta didik. 3 3 
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Aspek yang dinilai 
Skor Pertemuan 

1 2 

Guru menuntun siswa untuk membuat kesimpulan  4 4 

Guru menuntun siswa untuk berefleksi kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan 

4 4 

Jumlah skor yang diperoleh 40 41 

Jumlah skor maksimal 44 44 

Presentasi 90,91 % 93,18 % 

 
Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa pada  siklus kedua aktivitas 

guru dalam kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama jumlah skor 

40 dengan persentase 90,91% dan pertemuan kedua skor 41 dengan 

persentase 93,18%. Rerata skor pertemuan pertama dan pertemuan kedua 

adalah 92,05%. Ini  menunjukkan bahwa kinerja guru pada siklus II 

kategori baik sekali. 

Tabel 7. Hasil Observasi Analisis Data Aktivitas Siswa Siklus II 

Aspek yang dinilai 
Skor Petemuan 

1 2 

Menjawab prasyarat 4 4 

Memberikan tanggapan tentang materi yang 
disampaikan 

4 4 

Siswa menulis tujuan pembelajaran 4 4 

Siswa menyimak petunjuk dan tantangan yang 
disampaikan guru 

4 4 

Siswa mengerjakan tugas dan melakukan aktivitas 
yang diberikan pada kelompok. 

4 4 

Siswa meminta bimbingan guru 3 4 

Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 
kelompoknya. 

3 4 

Menerima penghargaan dari guru 4 3 

Guru memberi penguatan atas hasil kerja peserta 
didik. 

4 3 

Siswa dapat membuat kesimpulan dari materi yang 
dipelajari. 

3 4 

Siswa dapat berefleksi dari apa yang sudah dipelajari 4 4 

Jumlah skor yang diperoleh 41 42 

Jumlah skor maksimal 44 44 

Presentasi 93,18% 95,45% 
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Tabel 7 menunjukkan bahwa siklus kedua aktivitas siswa dalam 

kegiatan pembelajaran pertemuan pertama jumlah skor 41 (93,18%) dan 

pertemuan kedua memperoleh skor 42 (95,45%). Rerata skor  pertemuan 

pertama dan kedua adalah 94,32%. Ini menunjukkan dalam pembelajaran 

siklus II kategori keaktifan siswa sangat aktif. 

Tabel 8. Hasil Analisis Tes Akhir Siklus II 

No Perolehan Hasil Persentasi 

1 Jumlah siswa yang tuntas 27 90% 
2 Jumlah siswa yang tidak tuntas 3 10 % 

 Jumlah 30 100 % 

Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa hasil ketuntasan siswa 

mencapai 90%, sedangkan yang tidak tuntas hanya 10%. Hasil refleksi 

siklus II adalah (a) pada kegiatan guru memberi petunjuk dan tantangan 

tentang materi sudah tersampaikan dengan sangat baik; (b) Pada kegiatan 

menuntun kelompok sudah sangat baik; dan (c) Pada kegiatan memberikan 

penghargaan pada kelompok sudah baik dalam pelaksanaannya. 

Dalam pelaksanaan siklus kedua, peserta didik lebih termotivasi, 

antusias dalam membuat contoh contoh baru, dalam penggunaan barang 

bekas. Peserta didik menggunakan pembungkus permen  menambah 

bentuk kreasi dari hasil pertama. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

peserta didik yang dilakukan dengan cara mengunting bentuk-bentuk 

lingkaran memunculkan suatu kolaborasi, kreatif satu peserta didik 

dengan peserta didik yang lain dalam kelompok tersebut. Hasil karya 

yang dihasilkan peserta didik menunjukkan kemampuan mereka dalam 

menggali pemahaman lebih mendalam tentang materi. 

Hasil karya yang diperoleh seperti tampak pada Gambar 2, peserta 

didik disampaikan dan kelompok yang lain memberi tanggapan atau 

masukan terhadap hasil karya tersebut. Peneliti memberikan apresiasi 

dan motivasi hasil karya setiap kelompok, serta memberi penguatan 

tentang materi sesuai dengan tujuan pembelajaran.  Sebagaimana pada 

gambar berikut. 
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Gambar 2. Hasil karya yang diperoleh peserta didik 

 
2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan di atas dapat 

ditarik kesimpulan terkait aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar 

matematika materi Lingkaran kelas 8 SMP. Aktivitas guru, aktivitas siswa 

dan hasil belajar siswa dapat dilihat pada pada grafik di bawah ini. 

 
Grafik 1. Rekapitulasi siklus I dan siklus II 

 

Berdasarkan analisis data penelitian dapat diketahui bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi menggunakan barang bekas dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa materi Lingkaran matematika kelas 8 

SMP. Hasil belajar menunjukkan adanya peningkatan pada siklus I dari 

76,7% dan pada siklus II menjadi 90%.  
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Penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi yang melibatkan 

penggunaan barang bekas dalam penyampaian materi ternyata mampu 

meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

perbaikan hasil rata-rata antara siklus I dan siklus II. Dari hasil ini, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dari awal 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi hingga siklus II. Prestasi hasil 

belajar pada siklus II juga terbukti lebih unggul dibandingkan dengan 

hasil pada siklus I. 

Penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi yang mengintegrasikan 

penggunaan barang bekas dalam penyampaian materi dapat dipahami melalui 

lensa Teori Pembelajaran Berdasarkan Pengalaman (Experiential Learning 

Theory) yang dikemukakan oleh Kolb (1984). Teori ini memberikan 

pandangan tentang bagaimana pembelajaran efektif terjadi ketika siswa 

terlibat dalam pengalaman langsung yang memiliki relevansi dan makna 

pribadi. Dalam konteks pembelajaran matematika, penggunaan barang 

bekas sebagai alat pembelajaran menciptakan pengalaman konkret yang 

membantu siswa mengaitkan konsep-konsep abstrak materi Lingkaran 

dengan situasi nyata (Steinbach & Afroozeh, 2016). 

Teori ini mengarahkan perhatian pada peran krusial pengalaman 

langsung dalam mengembangkan pemahaman yang mendalam dan 

berkelanjutan. Melalui penggunaan barang bekas, siswa tidak hanya 

diperkenalkan pada konsep matematika secara abstrak, tetapi mereka 

juga diberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan konsep tersebut 

dalam konteks dunia nyata (Asmawati, 2023). 

Tahap pertama dari teori ini adalah Pengalaman Konkrit, di mana 

siswa secara aktif terlibat dengan barang bekas dan menerapkan konsep 

matematika (Pamela et al., 2017). Contohnya, mereka mungkin memanipulasi 

barang bekas untuk memvisualisasikan hubungan antara diameter dan 

keliling lingkaran. Tahap ini memberikan siswa kesempatan untuk merasakan 

konsep matematika dalam lingkungan yang nyata dan terasa, meningkatkan 

koneksi emosional dan kognitif terhadap pembelajaran. 
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Kemudian, dalam tahap pengamatan dan refleksi, siswa didorong 

untuk merenung tentang pengalaman mereka dengan menggunakan 

barang bekas. Diskusi kelompok atau perenungan mandiri dapat 

membantu siswa mengaitkan pengalaman konkret mereka dengan 

konsep abstrak, seperti mengidentifikasi pola dalam pengaturan barang 

bekas yang mewakili aspek lingkaran. Proses ini menggalakkan 

pemikiran kritis dan analisis mendalam, yang merupakan elemen penting 

dalam proses pembelajaran. 

Melalui tahap Konseptualisasi dan Pemahaman, siswa membangun 

jembatan antara pengalaman konkret dengan pemahaman teoritis. Mereka 

merumuskan konsep matematika yang mendasari pengalaman mereka, 

seperti hubungan antara jari-jari lingkaran dan luasnya (Anwar et al., 2018). 

Tahap uji coba dalam tindakan memberi kesempatan bagi siswa untuk 

menerapkan pemahaman mereka dalam situasi baru atau tantangan yang 

melibatkan konsep lingkaran. Misalnya, mereka dapat merancang 

permainan atau aktivitas yang melibatkan penggunaan barang bekas untuk 

mengajarkan konsep lingkaran kepada teman sekelas. 

Teori Pembelajaran Berdasarkan Pengalaman menawarkan panduan 

yang kuat untuk menghubungkan pembelajaran matematika dengan 

pengalaman nyata siswa. Penerapan pendekatan berdiferensiasi dengan 

penggunaan barang bekas tidak hanya mengarah pada peningkatan hasil 

belajar, tetapi juga merangsang pemahaman yang mendalam, kreativitas, dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran matematika.  

Dengan menerapkan Teori Pembelajaran Berdasarkan Pengalaman, 

penggunaan barang bekas dalam pembelajaran matematika kelas 8 SMP 

telah memberikan sarana bagi siswa untuk menjelajahi, merenung, dan 

merasakan konsep-konsep secara langsung. Pengalaman ini berkontribusi 

pada peningkatan hasil belajar, seperti yang terlihat dalam peningkatan 

prestasi dari siklus I ke siklus II. Oleh karena itu, penerapan pendekatan 

berdiferensiasi dengan penggunaan barang bekas tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar siswa, tetapi juga menghubungkan pembelajaran dengan 
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pengalaman sehari-hari, membentuk pemahaman yang lebih mendalam, dan 

merangsang keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran 

matematika. 

 
D. Penutup 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa (1) terjadi peningkatan aktivitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran pada siklus I rata-rata 84,10% dan siklus ke II dengan rata-

rata 92,05 %; (2) terjadi peningkatan aktivitas siswa dalam kegiatan 

pembelajaran pada siklus I rata-rata 80,69 % dan siklus ke II rata-rata 

94,32%; dan (3) terjadi peningkatan pada tes hasil belajar siswa siklus I 

76,67% dan siklus ke II sebesar 90%. 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan pada kepada guru di 

sekolah untuk menggunakan hasil penelitian ini, sebagai referensi untuk 

pembelajaran matematika materi kedudukan dua buah lingkaran. Selain 

itu, guru matematika hendaknya mencoba melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi untuk mengajarkan materi yang lain. 
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